
 
 

170 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang ditemukan oleh peneliti bahwa 

penggambaran karakter perempuan etnis Tionghoa pada film The Walt Disney 

digambarkan adanya pergeseran gambaran maskulinitas tokoh perempuan etnis 

Tionghoa dalam film produksi The Walt Disney dari yang sebelumnya perempuan 

digambarkan sosok feminim berubah menjadi sosok figure pahlawan atau sosok 

teladan. Bahkan perempuan dapat melawan dan memperjuangkan kesetaran melalui 

usaha-usaha mereka sendiri. 

 Gambaran karakter perempuan etnis Tionghoa tersebut sesuai dengan ciri-

ciri dan karakteristik maskulinitas di Asia. Dahulu perempuan mengalami 

ketidakadilan bahkan dianggap lemah dibandingkan sosok laki-laki karena tunduk 

dengan budaya patriarki maupun konsep yin-yang, sistem patrilineal yang memicu 

adanya stereotipe. Dalam kedudukan perempuan dianggap dibawah sosok laki-laki 

dan. Berkembangnya jaman perempuan etnis Tionghoa modern mampu 

menunjukan sisi maskulinnya layaknya sosok laki-laki bahkan dapat melakukan 

peran dari laki-laki. Bahkan pada media Hollywood yang sebelumnya perempuan 

menjadi objek dengan penampilan menarik, sifat feminim dan keibuan berubah 

menjadi sosok yang mampu melawan stereotipe tersebut. Gambaran ini terlihat dari 

film tersebut adalah Shang Chi and The Legend of The Ten Rings (karakter Ying 

Li, Xu Xia Ling, Katy dan Ying Nan) dan Mulan (karakter Hua Mulan) yang 

menunjukan sisi maskulin yang menjadikan mereka sosok figure teladan, pahlawan 
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bahkan pemimpin. Dari segi penampilan mereka terlihat sederhana bahkan karakter 

Xia Ling ditampilkan tomboy karena gambaran karakter mereka lebih menonjolkan 

usaha-usaha atau aksi mereka melawan stereotipe. 

 Karakter perempuan etnis Tionghoa film produksi The Walt Disney tersebut 

ditampilkan maskulin seperti kuat, berani, pemimpin yang kompeten, memiliki 

tekad yang tinggi, berfikir rasional dan mampu menjalankan maupun menggantikan 

peran dari laki-laki. Perempuan etnis Tionghoa berusaha untuk memperjuangkan 

kesetaraan mereka melalui usaha-usaha melawan stereotipe hingga mendapatkan 

pengakuan dan kesetaraan. Meskipun begitu gambaran stereotipe tidak akan lepas 

tetapi bisa dilawan dengan usaha perjuangan mereka yang menimbulkan sisi 

maskulin. Perjuangan melawan stereotipe tersebut sudah ada dan berjalan dari 

kepemimpinan Wu Zetian (690-705) hingga sekarang. Citra sosok putri dengan 

perilaku baik dan tunduk dengan budaya patriarki pun mulai berubah. Perempuan 

tidak selamanya terkunci oleh gambaran feminim yang dibuat oleh budaya tetapi 

juga mampu menjadi maskulin dan setara dengan laki-laki. Kesetaraan gender dapat 

menguntungkan laki-laki dan perempuan. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang serupa. Peneliti berharap akan 

adanya penelitian selanjutnya dapat melihat bagaimana penerimaan pergeseran 

budaya etnis Tionghoa dengan menggunakan metode reception analysis. Peneliti 
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selanjutnya juga bisa mengungkapkan pergeseran maskulinitas yang dilakukan oleh 

perempuan etnis Tionghoa dari sudut pandang film etnis Tionghoa sendiri. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti juga berharap kepada industri film baik dunia ataupun lokal yang 

ingin menggunakan budaya etnis Tionghoa, agar dapat mengedukasi lebih banyak 

lagi mengenai budaya China. Peneliti juga berharap melalui media film juga dapat 

membantu perempuan etnis Tionghoa tergerak hatinya untuk dapat 

memperjuangkan kesetaraan mereka terutama pada keluarga yang masih berpegang 

teguh terhadap budaya China tradisional, biarkan pandangan mereka lebih terbuka 

dan modern setelah melihat gambaran perempuan etnis Tionghoa dimasa sekarang 

bukan menunjukan sisi feminim atau keibuan. 
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